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Skripsi ini membahasa tentang komparasi penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT dengan NHT terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo yang 
bertujuan untuk: (1) Mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. (2) 
Mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. (3) Mengetahui 
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan NHT. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian Quasi Experiment serta desain penelitian Nonequivalent Control 
Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Keera yang berjumlah 115 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah 
kelas eksperimen 1 berjumlah 30 orang dan kelas eksperimen 2 yang berjumlah 
28 orang. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes kemampuan pemahaman 
konsep, berupa pretest dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial yaitu uji independent 
sample t test dan uji efisiensi relatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT mengalami peningkatan dilihat dari nilai rata-rata pretest yaitu 26,40 dan 
nilai rata-rata posttest yaitu 73,37. (2) Kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
mengalami peningkatan dilihat dari nilai rata-rata pretest yaitu 23,14 dan nilai 
rata-rata posttest yaitu 58,07. (3) berdasarkan hasil uji-t menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 
yang menggunakan model TGT dengan NHT. (4) berdasarkan uji efektivitas, 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih efektif dari model pembelajaran 







A. Latar Belakang 
Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan salah satu kunci dalam 
menghadapi era globalisasi saat ini. Sumber daya manusia sangat erat kaitannya 
dengan pendidikan, karena dalam pendidikan terjadi proses yang memungkinkan 
seseorang untuk mengembangkan kemampuannya. 
Pendidikan bermakna sangat penting bagi kehidupan manusia, sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai dari pendidikan itu sendiri sebagaimana yang 
telah dituangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 
Bab II Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa:  
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”.1 
Pentingnya pendidikan juga dijelaskan dalam QS. Al-mujadilah/58:11 
                                 
                                
      
 
                                                             
1Ida Oktavia, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif dan Kreativitas Belajar Siswa 






Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.2 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia yang berilmu akan 
mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi dan dengan berilmu manusia dapat 
menciptakan kemajuan bangsa. Begitu pentingnya pendidikan sehingga harus 
dijadikan prioritas dalam pembangunan bangsa. Oleh karena itu, diperlukan mutu 
pendidikan yang baik agar tercipta proses pendidikan yang cerdas, damai, terbuka, 
demokratif dan kompetitif. 
Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, pemerintah terus melakukan 
berbagai upaya. Mulai dari perubahan kurikulum, penataran guru, implementasi 
model pembelajaran dan lain sebagainya. Namun realita mutu pendidikan 
Indonesia masih jauh dari yang diharapkan. Kedudukan Indonesia pada event 
nasional seperti Program for International Student Assesment (PISA) pada 
kemampuan matematika dan Trends in International Mathematics and Science 
Study (TIMSS) masih jauh dari yang diharapkan.3 Hal ini dapat dilihat dari 
kedudukan Indonesia pada PISA dan TIMSS yang masih berada di urutan-urutan 
terakhir. 
                                                             
2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Ed. Revisi; 
Jakarta : CV Toha Putra,1989),h.343.  
3Octarina Hidayatus Solikhah, dkk., “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Grup Investigation (GI) dan Numbered Heads Together (NHT) pada Materi Garis Singgung 
Lingkaran Ditinjau dari Kecerdasan Majemuk Siswa Kelas VIII SMP Negeri Se-Kota Madiun 






Salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam dunia 
pendidikan adalah pelajaran matematika. Mempelajari matematika merupakan 
salah satu sarana berpikir ilmiah dan logis serta mempunyai peranan penting 
dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. Mengingat pentingnya 
matematika sebagai ilmu dasar, maka pembelajaran matematika diberbagai 
jenjang pendidikan formal perlu mendapat perhatian yang serius.4 Namun 
matematika selama ini dianggap sebagai pelajaran yang sulit oleh sebagian siswa 
bahkan ada siswa yang merasa takut dan tidak tertarik pada mata pelajaran ini. 
Anggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dikarenakan 
salah satu aspek yang terkandung dalam pembelajaran matematika adalah konsep. 
Akan sangat sulit bagi siswa untuk menuju ke proses pembelajaran yang lebih 
tinggi jika belum memahami konsep.5 Oleh karena itu, salah satu tujuan penting 
dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan pemahaman konsep. 
Pentingnya pemahaman konsep matematika juga terlihat dalam tujuan 
pertama pembelajaran matematika menurut Depdiknas (Permendiknas no 22 
tahun 2006) yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien 
dan tepat dalam pemecahan masalah. Sesuai dengan tujuan pembelajaran 
matematika di atas maka setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat 
memahami suatu konsep matematika sehingga dapat menggunakan kemampuan 
                                                             
4Muh. Rizal M, dkk., “Efektivitas Penerapan Metode Ekspositori Berbasis Kuis Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTsN Ma’rang Kabupaten Pangkep”, Jurnal 
Matematika dan Pembelajaran, Vol.4 No.2 (2016), h. 173. 
5Angga Murizal, dkk., “Pemahaman Konsep Matematis dan Model Pembelajaran 





tersebut dalam menghadapi masalah–masalah matematika.6 Jadi dapat dikatakan 
bahwa pemahaman konsep merupakan bagian yang paling penting dalam 
pembelajaran matematika. 
Data hasil konferensi pers Kemendikbud tentang Ujian Nasional (UN) 
2017 jenjang SMP, rerata nilai UN SMP Negeri secara keseluruhan mengalami 
penurunan sebesar 4,17 dari tahun 2016. Pada tahun 2016, rerata UN sebesar 
58,86 dan pada tahun 2017 menurun menjadi 54,68. Untuk Provinsi Sulawesi 
Selatan, rerata nilai UN matematika SMP mengalami penurunan dari tahun 
sebelumnya, pada tahun 2016 rerata UN matematika SMP sebesar 54,06 dan pada 
tahun 2017 menjadi 51,65, mengalami penurunan sebesar 2,41.7 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan salah 
satu guru matematika di SMP Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo pada bulan Maret 
2018 bahwa model pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran yang 
menggunakan metode diskusi dan belajar kelompok. Akan tetapi, dalam 
kelompok tersebut tidak semua siswa berperan aktif dalam pembelajaran sehingga 
masih banyak siswa yang masih kesulitan dalam memahami konsep matematika. 
Hal tersebut dapat diukur dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika, siswa hanya bisa menjawab soal yang sama persis dengan contoh 
yang telah diberikan. Jika diberikan soal dengan redaksi yang berbeda siswa akan 
                                                             
6Rusdy Siroj dkk., “Pengaruh Pembelajaran Problem Posing terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 6 Palembang”, Jurnal 
Pendidikan Matematika, Vol.4 No.1 (2010), h. 71. 
7Muhammad Arif Tiro, dkk., “Pengaruh Kemampuan Berpikir Divergen dan Efikasi Diri 
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Melalui Kemandirian Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 





mengalami kesulitan dalam pengerjaannya. Siswa kesulitan dalam 
mengaplikasikan konsep untuk memecahkan suatu masalah. 
Salah satu faktor eksternal yang menyebabkan kesulitan belajar 
matematika karena model pembelajaran yang digunakan kurang optimal. Untuk 
itu peneliti berusaha menciptakan suasana belajar matematika yang 
menyenangkan dan mampu menarik minat, dan meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa pada pelajaran matematika. 
Dewasa ini telah berkembang model pembelajaran yang dianggap efektif 
untuk diterapkan dalam pembelajaran yakni model pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang lebih menekankan kepada 
konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-
bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.8 Model 
pembelajaran kooperatif menggambarkan keseluruhan proses sosial dalam belajar. 
Dengan pembelajaran yang bersifat kooperatif terjadi interaksi antara guru dan 
siswa dan juga siswa dapat bekerjasama atau berbagi pendapat dengan siswa lain, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih kreatif.  
Banyak tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan, akan 
tetapi dalam penelitian ini, penulis menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Games Tournament dan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together. Pemilihan model pembelajaran ini cocok untuk digunakan setelah 
melihat permasalahan yang ada. Alasan pemilihan model TGT karena model ini 
mengandung unsur permainan di dalamnya, sehingga siswa dapat bermain sambil 
                                                             
8Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem (Yogyakarta: Pustaka 





belajar. Sedangkan alasan pemilihan model NHT karena model ini dicirikan 
dengan adanya penomoran sehingga dapat mencegah dominasi siswa tertentu 
dalam kelas. Dengan adanya penomoran, secara tidak langsung memaksa siswa 
untuk berusaha memahami materi yang telah diberikan. Kedua model 
pembelajaran tersebut  dapat membuat siswa lebih aktif dan termotivasi dalam 
pembelajaran.  
Team Games Tournament (TGT) merupakan model pembelajaran yang 
dikembangkan oleh Robert Slavin, model ini menggunakan turnamen akademik, 
dan menggunakan kuis-kuis dan sistem skor individu, dimana para siswa 
berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja 
akademik sebelumnya setara seperti mereka.9 Sedangkan model Numbered Head 
Together (NHT) merupakan model yang dikembangkan oleh Russ Frank, model 
ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling sharing ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat dan dapat digunakan untuk semua 
mata pelajaran dan tingkatan kelas.10 
Pada model Team Games Tournament (TGT), siswa saling berkompetisi 
dengan siswa dari kelompok lain agar dapat memberikan kontribusi poin bagi 
kelompoknya. Suatu prosedur tertentu digunakan untuk membuat permainan atau 
turnamen berjalan secara adil. Sedangkan pada model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling 
membagikan ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Dalam 
                                                             
9Robert E. Slavin, “Cooperative Learning Teori, RisetdanPraktik”, (Bandung: Nusa 
Media, 2015), h. 163-165. 
10Miftahul Huda, “Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur dan Model Terapan” 





model pembelajaran ini diharapkan siswa terlibat aktif secara individual maupun 
kelompok, sehingga dapat menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan 
dan meningkatkan hasil belajar siswa.11 
Penelitian yang dilakukan oleh Abdus Salam, dkk. pada tahun 2015 
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament dengan model 
pembelajaran konvensional.12 Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh 
Alifiani menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Number Head Together (NHT) dan Team Games Tournament (TGT) dapat 
meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa kelas 2C Pendidikan Matematika 
Universitas Islam Malang pada mata kuliah Telaah Materi Matematika Sekolah 
Menengah 2.13 Serta penelitian yang dilakukan oleh Nur Rochimawati dan 
Benedictus Kusmanto pada tahun 2016 menyatakan bahwa model pembelajaran 
TGT lebih efektif diterapkan dibandingkan dengan NHT.14 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian mengenai Komparasi Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TGT (Team Games Tournament) dengan NHT (Number Head 
                                                             
11Wahyu Nur Haniah, dkk., “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Games Tournament (TGT) dan Tipe Numbered Heads Together (NHT) pada Materi Persamaan 
dan Pertidaksamaan Kuadrat Ditinjau dari Kecemasan Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri se-
Kabupaten Ponorogo tahun pelajaran 2015/2016”, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, 
Vol.4 no.9 (2016), h. 849. 
12 Abdus Salam, dkk., “Effects of Using Team Games Tournament (TGT) Cooperative 
Technique for Learning Mathematics in Secondary School of Bangladesh”, Malaysian Online 
Journal of Educational Technology Vol.3, Issue 3 (2015). 
13Alifiani, “Penerapan Model Pembelajaran NHT-TGT untuk Meningkatkan Motivasi dan 
Pemahaman Konsep Materi Matematika SMA”, Jurnal Riset Pendidikan Matematika Vol.4 No.1 
(2017). 
14Nur Rochimawati dan Benedictus Kusmanto, “Studi Komparasi Pembelajaran TGT dan 
NHT terhadap Prestasi Belajar Matematika ditinjau dari Aktivitas Belajar Siswa Kelas VII SMP 





Togheter) terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 
Tournament  (TGT) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Keera? 
2. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together  (NHT) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Keera? 
3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 
Tournament dan Numbered Head Together pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Keera? 
4. Bagaimana perbandingan efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Games Tournament dan Numbered Head Together terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Keera? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 





1. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 
Tournament  (TGT) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Keera. 
2. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together  (NHT) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Keera. 
3. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 
Tournament dan Numbered Head Together pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Keera. 
4. Untuk mengetahui perbandingan efektivitas model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Games Tournament dan Numbered Head Together terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Keera 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat, 
diantaranya: 
1. Untuk Siswa 
a. Siswa lebih termotivasi serta merasa senang dalam pembelajaran matematika. 






c. Menumbuhkan semangat kerjasama dalam pembelajaran kooperatif tipe Team 
Games Tournament dan Numbered Head Together karena keberhasilan 
individu merupakan tanggung jawab kelompok. 
2. Untuk Guru Bidang Studi 
a. Guru memiliki kreatifitas dalam mengembangkan model pembelajaran 
matematika yang menarik. 
b. Menjalin hubungan yang komunikatif dengan siswa. 
3. Untuk Kepala Sekolah 
a. Mendorong guru untuk mewujudkan kreatifitas dalam mengajar matematika. 
b. Sebagai bahan informasi perkembangan siswa dalam belajar matematika. 
4. Untuk Peneliti 
a. Menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan peneliti khususnya yang 
terkait dengan penelitian yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Games Tournament dan Numbered Head Together. 





A. Kajian Teori 
1. Pemahaman Konsep Matematika 
Pemahaman menurut Bloom mencakup kemampuan untuk menangkap 
makna dalam arti yang dipelajari. Kemampuan memahami juga dapat disebut 
dengan istilah mengerti. Seorang siswa dikatakan telah mempunyai kemampuan 
memahami apabila siswa tersebut dapat menjelaskan suatu konsep dengan kata-
katanya sendiri, dapat membedakan dan dapat mempertentangkan konsep tersebut 
dengan konsep lainnya.1 Artinya siswa harus mampu memberikan penjelasan 
dengan kata-katanya sendiri namun dengan makna yang sama dengan apa yang 
telah diajarkan. 
Pemahaman dalam penelitian ini adalah kesanggupan untuk mengenal 
fakta, konsep, prinsip, dan skill. Pemahaman meliputi penerimaan dan komunikasi 
secara akurat sebagai hasil komunikasi dalam pembagian yang berbeda dan 
mengorganisasi secara sigkat tanpa mengubah pengertian. 
Konsep adalaha suatu ide abstrak yang memungkinkan kita untuk 
mengklaasifikasikan objek-objek atau peristiwa-peristiwa itu termasuk atau tidak 
ke dalam ide abstrak tersebut.2 Dengan kata lain, mampu membedakan antara 
konsep yang satu dengan konsep yang lainnya. Konsep adalah satuan arti yang 
                                                             
1 W.S Winkel, Psikologi Pengajaran (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), h. 274. 




mewakili sejumlah objek yang memiliki ciri-ciri yang sama.3 Dalam memahami 
sebuah konsep, siswa harus mampu mengkalsifikasikan objek-objek dengan ciri-
ciri yang sama dan mampu untuk membedakannya. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
matematika adalah kemampuan siswa dalam memahami suatu materi sehingga 
dapat menjelaskan kembali dengan kata-kata yang berbeda dan mampu menarik 
kesimpulan dari apa yang telah diterima atau dipelajari. 
Indikator yang menunjukkan pemahaman konsep menurut Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2006 antara lain: 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep 
b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya) 
c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu 




                                                             
3 W.S Winkel, Psikologi Pengajaran (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), h. 92. 
4Mona Zevika, dkk., “Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep SiswaKelas VIII 
SMP Negeri 2 Padang Panjang melalui Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share disertai 
Peta Pikiran”, Jurnal Pendidikan Matematika Vol.1 No.1 (2012), h. 46. 
13 
 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model merupakan interpretasi terhadap hasil observasi dan pengukuran 
yang diperoleh dari beberapa sistem. Pembelajaran merupakan suatu proses yang 
terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu belajar tertuju kepada apa yang harus 
dilakukan oleh siswa, mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh 
guru sebagai pembelri pelajaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara 
terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru dengan 
siswa, serta antara siswa dengan siswa di saat pembelajaran sedang berlangsung.5 
Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil 
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang 
berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada 
tingkat operasional di kelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai 
pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan 
memberi petunjuk kepada guru di kelas. Menurut Arends, model pembelajaran 
mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-
tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat didefinisikan 
sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.6 
                                                             
5Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi pressindo, 
2012), h. 11. 
6Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: 
PustakaBelajar, 2014), h.46. 
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Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahawa model 
pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi yang dilakukan oleh guru 
secara sistematis untuk mencapai tujuan belajar. Kegiatan belajar yang sesuai 
dengan karakteristik siswa, dan pengelompokan belajar yang disertai media dan 
kegiatan belajar yang cocok, sangat efektif untuk meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar siswa. 
Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik 
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan 
ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 
b. Model Pembelajaran Kooperatif 
Cooperative Learning berasal dari kata cooperative yang artinya 
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama 
lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Cooperative learning mengandung 
arti bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, 
siswa mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompok.7 
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang mana 
siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan 
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja 
sama dan membantu untuk memhami suatu bahan pembelajaran. Belajar belum 
selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran. 
Belajar kelompok secara kooperatif akan melatih siswa untuk saling berbagi 
                                                             
7Isjoni, Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok, 
(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 15-16. 
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pengetahuan, pengalaman, tugas dan tanggung jawab. Mereka juga akan belajar 
untuk memahami kekurangan dan kelebihan masing-masing.8 
Slavin menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan jenis 
pembelajaran di mana seorang guru mengorganisasikan siswanya ke dalam grup-
grup kecil, untuk berkolaborasi, bekerja sama, dan saling membantu dalam 
konteks pembelajaran. Sistem kerja kelompok seperti ini mendorong setiap 
anggota kelompok untuk aktif dalam belajar melalui usaha mereka sendiri dan 
menjadi kontribusi yang positif bagi kelompok mereka.9 
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dicirikan oleh 
tugas kelompok, tujuan, dan struktur penghargaan, dan membutuhkan siswa untuk 
secara aktif terlibat dalam diskusi, debat, latihan, dan kerja sama dalam tim. 
Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang memanfaatkan 
kerja sama dalam kelompok-kelompok yang anggotanya terdiri atas 4 – 6 orang 
yang heterogen, dimana keberhasilan kelompok tersebut ditentukan oleh keaktifan 
dari masing-masing anggota kelompok. Dalam kegiatan pembelajaran kooperatif 
tiap anggota kelompok saling membantu dan mendorong temannya agar berhasil 
dalam belajar.10 
Model pembelajaran kooperatif atau model pembelajaran kelompok adalah 
rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok 
                                                             
8Aris shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta : 
Ar-ruz media, 2016), h. 45. 
9Syilvi Indrayani, “Efektivitas Penggunaan Model Teams Games Tournament Berbantuan 
Media Kokami terhadap Hasil Belajar IPS”, Jurnal Pendidikan Vol.2 No.10 (2017), h. 1322. 
10Trisnawati dan Dhoriva Urwatul Wutsqa, “Perbandingan Keefektifan Quantum 
Teaching dan TGT pada Pembelajaran Matematika ditinjau dari Prestasi dan Motivasi”, Jurnal 
Riset Pendidikan Matematika Vol.2 No.2 (2015), h. 300. 
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tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Ada empat 
unsur penting dalam model pembelajaran kooperatif, yaitu:  
1) adanya peserta dalam kelompok;  
2) adanya aturan kelompok;  
3) adanya upaya belajar setiap anggota kelompok; dan  
4) adanya tujuan yang harus dicapai.11 
Model pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar dalam kelompok secara 
kooperatif; 
2) kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 
sedang dan rendah; 
3) jika dalam kelas, terdapat siswa yang terdiri dari beberapa ras, suku, budaya, 
jenis kelamin yang berbeda, maka diupayakan agar dalam tiap kelompokpun 
terdiri dari ras, suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda pula; 
4) penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok daripada perorangan.12 
Terdapat enam langkah utama atau tahapan dalam pembelajaran yang 
menggunakan pembelajaran kooperatif. Pelajaran dimulai dengan guru 
menyampaikan tujuan pelajaran dan memotivasi siswa belajar. Fase ini diikuti 
oleh penyajian informasi yang sering kali dengan bahan bacaan daripada verbal. 
Selanjutnya, siswa dikelompokkan ke dalam tim-tim belajar. Pada tahap ini guru 
                                                             
11Andi Ulmi Asnita, “komparasi Keefektifan Model Pembelajaran Matematika Melalui 
Model Kooperatif Tipe STAD dengan Pendekatan Laboratorium Mini dan Pendekatan Scientific 
pada Siswa Kelas VII SMPN 1 Sinjai Tengah”, Jurnal Matematika dan Pembelajaran, Vol.3 No.1 
(2015), h. 11. 
12 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi pressindo, 
2012),  h. 30. 
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membimbing siswa saat mereka bekerja sama untuk menyelesaikan tugas. Fase 
terakhir dari pembelajaran kooperatif meliputi presentasi hasil akhir kerja 
kelompok atau evaluasi tentang apa yang telah siswa pelajari dan memberi 
penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maupun individu.13 
c. Teori Cooperative Learning 
Sebagai model pembelajaran yang sistematis yang mengelompokkan siswa 
untuk tujuan menciptakan pendekatan pembelajaran yang efektif, cooperative 
learning mengintegrasikan keterampilan sosial yang bermuatan akademis. 
Cooperative learning didasarkan kepada teori-teori perkembangan kognitif, 
perlakuan, dan persandaran sosial. Teori-teori perkembangan kognitif adalah 
berasaskan teori Piaget dan Vygotsky yang dikenal sebagai “Piaget 
Konstruktivism Kognitif” dan “Vygotsky Konstruktivism Sosial”. Teori perlakuan 
yang diperbincangkan dalam kajian ini melibatkan perspektif, sikap, motivasi, 
kemampuan berpikir kritis, memiliki keterampilan sosial serta mampu 
menyelesaikan masalah.14 
Penerapan model pembelajaran kooperatif mengacu pada paham 
kontruktivisme, dimana siswa dituntut untuk belajar secara mandiri. Menurut teori 
ini, satu prinsip yang mendasar adalah guru tidak hanya memberikan pengetahuan 
kepada siswa, namun siswa juga harus berperan aktif membangun sendiri 
pengetahuan di dalam memorinya Untuk mengkontruksi pengetahuan, siswa 
                                                             
13Aris shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta : 
Ar-ruz media, 2016), h. 45-46. 
14 Isjoni, Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok, 
(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 29-30. 
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diharuskan mengidentifikasi permasalahan yang ada, mencari penyelesaian, dan 
menyesuaikan hasil yang didapatkan dengan hasil yang benar.15 
Konstruktivisme adalah satu pandangan bahwa siswa membina sendiri 
pengetahuan atau konsep secara aktif berdasarkan pengetahuan dan pengalaman 
yang ada. Dalam proses ini, siswa akan menyesuaikan pengetahuan yang diterima 
dengan pengetahuan yang ada untuk membina pengetahuan baru. Dalam teori ini, 
penekanan diberikan kepada siswa lebih daripada guru. Ini disebabkan siswalah 
yang berinteraksi dengan bahan dan peristiwa dan memperoleh kefahaman tentang 
bahan dan peristiwa tersebut.16 
d. Model Pembelajaran Team Games Tournament 
Team Games Tournament (TGT) merupakan model kooperatif yang 
dikembangkan oleh Slavin pada tahun 1995 yang bertujuan membantu siswa 
untuk mengulang dan menguasai materi pelajaran. Model pembelajaran TGT 
memadukan sebuah proses pembelajaran dengan sistem permainan yang bersifat 
turnamen, dan menerapkan kuis dan sistem penskoran pada tiap individu, di mana 
setiap individu berperan sebagai anggota yang bertanding dalam turnamen 
akademik sebagai perwakilan dari kelompok heterogen dengan anggota kelompok 
lain yang standar akademiknya setara dengan mereka. Maka, dalam 
pelaksanaannya model TGT mendorong setiap siswa untuk memiliki tanggung 
                                                             
15Octarina Hidayatus Solikhah, dkk., “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Grup Investigation (GI) dan Numbered Heads Together (NHT) pada Materi Garis Singgung 
Lingkaran Ditinjau dari Kecerdasan Majemuk Siswa Kelas VIII SMP Negeri Se-Kota Madiun 
Tahun Ajaran 2013/2014”, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, Vol.2 No.7 (2014), h. 
729. 
16 Isjoni, Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok, 




jawab belajar dan bekerja sama secara personal untuk mewujudkan keberhasilan 
belajar secara kelompok.17 
Dalam Team Games Tournament siswa memainkan permainan 
pengacakan kartu dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh poin pada 
skor tim mereka. Permainan ini berupa pertanyaan- pertanyaan yang ditulis pada 
kartu-kartu yang diberi angka. Pertanyaan-pertanyaan yang dimaksud adalah 
pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan materi pelajaran yang dirancang 
untuk mengetahui kemampuan siswa dari penyampaian siswa di kelas. Setiap 
wakil kelompok akan mengambil sebuah kartu yang diberi angka dan berusaha 
untuk menjawab pertanyaan yang resmi dengan angka tersebut. Permainan ini 
dimainkan di meja-meja turnamen.18 Model pembelajaran ini menyiapkan siswa 
agar mempunyai keberanian dalam bersaing, bisa bekerjasama hingga kemudian 
siswa menjadi lebih aktif, kreatif dan mandiri. 
1) Sintaks Model Pembelajaran Team Games Tournament 
Komponen-komponen dari model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Games Tournament (TGT) adalah sebagai berikut: 
a) Presentasi di Kelas 
Materi dalam TGT pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi di dalam 
kelas. Ini merupakan pengajaran langsung seperti yang sering kali dilakukan atau 
diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru, tetapi bisa juga memasukkan prsentasi 
                                                             
17Syilvi Indrayani, “Efektivitas Penggunaan Model Teams Games Tournament 
Berbantuan Media Kokami terhadap Hasil Belajar IPS”, Jurnal Pendidikan Vol.2 No.10 (2017), h. 
1322. 
18Kadir Tiya, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 
Tournament (TGT) dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa SMPN”, Jurnal Pendidikan 
Matematika, Vol.4 No.2 (2013), h. 181. 
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audiovisual. Bedanya presentasi kelas dengan pembelajaran biasa hanyalah bahwa 
presentasi tersebut haruslah benar-benar memberi perhatian penuh pada unit TGT. 
Dengan cara ini, para siswa akan menyadari bahwa mereka harus benar-benar 
memberi perhatian penuh selama presentasi kelas, Karena dengan demikian akan 
sangat membantu mengerjakan kuis-kuis, dan skor kuis mereka menentukan skor 
tim mereka. 
b) Tim 
Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian dari 
kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan etnisitas. Fungsi utama 
dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar, dan 
lebih khususnya lagi, adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa 
mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru menyampaikan materinya, tim 
berkumpul untuk mempelajari lembar kegiatan atau materi lainnya. 
c) Game  
Gamenya terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang kontennya relevan yang 
dirancang untuk menguji pengetahuan siswa yang diperolehnya dari presentasi di 
kelas dan pelaksanaan kerja tim. Game tersebut dimainkan di atas meja dengan 
tiga orang siswa, yang masing-masing mewakili tim yang berbeda. Kebanyakan 
game hanya berupa nomor-nomor pertanyaan yang ditulis pada lembar yang 
sama. Seorang siswa mengambil sebuah kartu bernomor dan harus menjawab 
pertanyaan sesuai nomor yang tertera pada kartu tersebut. Sebuah aturan tentang 





Turnamen adalah sebuah struktur dimana game berlangsung. Biasanya 
berlangsung pada akhir minggu atau akhir unit, setelah guru memberikan 
presentasi di  kelas dan tim telah melaksanakan kerja kelompok terhadap lembar 
kegiatan. Pada turnamen pertama, guru menunjuk siswa untuk berada pada meja 
turnamen, tiga siswa berprertasi tinggi sebelumnya pada meja 1, tiga berikutnya 
padameja 2, dan seterusnya. Kompetensi yang seimbang ini memungkinkan para 
siswa dari semua tingkat kinerja sebelumnya berkontribusi secara maksimal 
terhadap skor tim mereka jika mereka melakukan yang terbaik. Setelah turnamen 
pertama, para siswa akan bertukar meja tergantung pada kinerja mereka pada 
turnamen terakhir. Pemenang pada tiap meja “naik tingkat” ke meja berikutnya 
yang lebih tinggi (misalnya dari meja 6 ke meja 5), skor tertinggi kedua tetap 
tinggal pada meja yang sama dan yang skornya paling rendah “diturunkan”. 
Dengan cara ini, jika pada awalnya siswa sudah salah ditempatkan, untuk 
seterusnya mereka akan terus dinaikkan atau diturunkan sampai mereka mencapai 
tingkat kinerja mereka yang sesungguhnya. 
e) Rekognisi Tim 
Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain 
apabila skor rata-rata mereka mencapai criteria tertentu. Skor tim siswa dapat juga 
digunakan untuk menentukan dua puluh persen dari tingkat mereka.19 
 
                                                             
19Robert E. Slavin, “Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik”, (Bandung: Nusa 
Media, 2015), h.166-167. 
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2) Prinsip Reaksi 
Prinsip reaksi merupakan pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana 
seharusnya guru memberikan respon terhadap siswa. Dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Games Tournament, peran guru adalah sebagai berikut: 
a) Membangun ikatan emosional, yaitu dengan menciptakan suasan belajar yang 
kondusif dan menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran. 
b) Berperan sebagai pendamping, pembimbing, fasilitator dan motivator, bukan 
menempatkan diri sebagai sumber pengetahuan utama bagi siswa. 
c) Harus mampu menciptakan suasana psikologis yang dapat membangkitkan 
respon siswa. 
d) Menekankan pentingnya kerjasama secara kooperatif dalam kelompok masing-
masing untuk mencapai tujuan pembelajaran, termasuk upaya meningkatkan 
keterampilan kooperatif siswa. 
e) Memberikan bantuan terbatas pada siswa yang membutuhkan bantuan.  
Bantuan tersebut dapat berupa pertanyaan untuk membuka wawasan siswa. 
3) Sistem Sosial 
Sistem sosial adalah pola hubungan guru dengan siswa pada saat 
terjadinya proses pembelajaran. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Games Tournament, pola hubungan antara guru dan siswa yaitu terjadi interaksi 
dua arah, yang artinya interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa dan antara 
siswa dengan guru dan antara siswa dengan siswa yang lain. Proses pembelajaran 
pada model TGT lebih berpusat pada siswa karena siswa tidak dianggap sebagai 
objek belajar yang dapat diatur dan dibatasi oleh kemauan guru, melainkan siswa 
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ditempatkan sebagai subjek yang belajar sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuan yang dimiliki hingga siswa dapat mengembangkan potensi dirinya. 
Hal ini dapat dilihat dari kegiatan siswa dalam TGT yang belajar bersama secara 
berkelompok dan melibatkan siswa sebagai tutor sebaya tanpa adanya tekanan 
dari guru. Dengan pembelajaran seperti itu, maka akan tercipta susasana belajar 
yang menyenangkan sehingga memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks 
disamping menumbuhkan rasa tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan 
keterlibatan belajar. 
4) Sistem Pendukung 
Model pembelajaran TGT dalam pelaksanaannya memerlukan sarana, 
bahan, dan alat yang dapat menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan 
sehingga dapat merubah lingkungan belajar yang semula membosankan menjadi 
lebih menarik dan dapat menumbuhkan semangat belajar siswa. Tetapi tidak 
memerlukan fasilitas pendukung khusus atau ruangan khusus melainkan hanya 
meja-meja yang akan dipakai saat game tournament,  buku-buku yang 
menyangkut materi yang dipelajari, LKS dan buku penunjang yang relevan. 
Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament 
(TGT) antara lain: 
1) Model TGT tidak hanya membuat peserta didik yang cerdas 
(berkemampuan akademis tinggi) lebih menonjol dalam pembelajaran, 
tetapi peserta didik yang berkemampuan akademi lebih rendah juga ikut 
aktif dan mempunyai peranan penting dalam kelompoknya. 
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2) Dengan model pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa kebersamaan dan 
saling menghargai sesama anggota kelompoknya. 
3) Dalam model pembelajaran ini, membuat peserta didik lebih bersemangat 
dalam mengikuti pelajaran. Karena dalam pembelajaran ini guru 
menjanjikan sebuah penghargaan pada peserta didik atau kelompok terbaik. 
4) Dalam pembelajaran ini, membuat peserta didik menjadi lebih senang dalam 
mengikuti pelajaran karena ada kegiatan permainan berupa turnamen dalam 
model ini. 
Team Games Tournament (TGT) juga memiliki kekurangan, antara lain: 
1) Membutuhkan waktu yang lama. 
2) Guru dituntut untuk pandai memilih materi pelajaran yang cocok untuk 
model ini. 
3) Guru harus mempersiapkan model ini dengan baik sebelum diterapkan. 
Misalnya, membuat soal untuk setiap meja turnamen atau lomba, dan guru 
harus tahu aturan akademis peserta didik dari yang tertinggi hingga 
terendah.20 
e. Model Pembelajaran Numbered Heads Together 
Numbered Heads Together (NHT) adalah tipe pembelajaran kooperatif 
yang dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992. Model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) merupakan pembelajaran secara 
kelompok dimana guru hanya menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompok 
tanpa memberi tahu terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompok sehingga 
                                                             
20Aris shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta : 
Ar-ruz media, 2016), h. 207-208. 
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tiap-tiap anggota mempunyai tanggung jawab yang sama dalam kelompok 
tersebut.21 
Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) merupakan tipe 
pembelajaran kooperatif yang terdiri atas empat tahap yang digunakan untuk 
mereview fakta-fakta dan informasi dasar yang berfungsi untuk mengatur 
interaksi siswa. Struktur NHT sering disebut berpikir secara kelompok. NHT 
digunakan untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang 
tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi 
pelajaran tersebut. 
NHT sebagai model pembelajaran pada dasarnya merupakan sebuah 
variasi diskusi kelompok. Adapun ciri khas dari NHT adalah guru hanya 
menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompoknya. Dalam menujuk siswa 
tersebut, guru tanpa memberi tahu terlebih dahulu siapa yang akan mewakili 
kelompok tersebut. Dengan cara tersebut akan menjamin keterlibatan total semua 
siswa dan merupakan upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung 
jawab individual dalam diskusi kelompok. Selain itu model pembelajaran NHT 
memberi kesempatan kepada siswa untuk membagikan ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.22 
 
 
                                                             
21Eva Tri Wahyuni, dkk., “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) dan Think Pair Share (TPS) pada Materi Pokok Trigonometri 
Ditinjau dari Kecerdasan Emosional Siswa SMK di Kota Madiun Tahun pelajaran 2013/2014”, 
Jurnal Elektronik  Pembelajaran Matematika, Vol.2 No.6 (2014), h. 559. 
22Nurhayati Husain Alie, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe NHT Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X2 SMA Neg. 3 Gorontalo Pada Materi Jarak Pada 
Bangun Ruang”, Jurnal Entropi Vol.7 No.1 (2013), h. 584. 
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1) Sintaks Model Pembelajaran Numbered Head Together 
Langkah-langkah model pembelajaran Numbered Head Together adalah 
sebagai berikut : 
a) Siswa dibagi dalam kelompok. Setiap siswa dalam kelompok mendapat nomor. 
b) Guru membagikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya. 
c) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota 
kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawaban dengan baik. 
d) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil keluar dari 
kelompoknya melaporkan atau menjelaskan hasil kerja sama mereka. 
e) Tanggapan dengan teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor lain. 
f) Kesimpulan.23 
2) Prinsip Reaksi 
Prinsip reaksi model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together adalah sebagai berikut: 
a) Guru menjelaskan tentang cara pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
b) Guru membagi siswa dalam bentuk kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 
siswa dan setiap siswa dalam setiap kelompok mendapatkan nomor yang 
berbeda serta memberikan pengarahan tentang cara diskusi kelompok. 
c) Guru menginstruksikan siswa untuk melakukan percobaan bersama 
kelompoknya masing-masing. 
d) Guru menunjuk salah satu nomor siswa untuk menjawab pertanyaan di kelas. 
e) Guru melakukan pemantapan materi. 
                                                             
23Aris shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta : 
Ar-ruz media, 2016), h. 108. 
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3) Sistem sosial 
Sistem sosial yang berlaku pada model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together adalah sebagai berikut: 
a) Siswa diberi pengarahan untuk melakukan percobaan bersama kelompoknya. 
b) Siswa bebas untuk mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, dan 
menjawab pertanyaan. 
4) Sistem pendukung 
Sistem pendukung pada model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together adalah sebagai berikut: 
a) Ruang kelas 
b) Sumber belajar (buku) 
c) Media papan flanel 
d) LKS/pertanyaan 
Kelebihan dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
sebagai berikut: 
1) Setiap murid menjadi siap 
2) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh 
3) Murid yang pandai dapat mengajari murid yang kurang pandai 
4) Terjadi interaksi secara intensi antarsiswa dalam menjawab soal 
5) Tidak ada murid yang mendominasi dalam kelompok karena ada nomor 
yang membatasi. 
Sedangkan kelemahan dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT adalah sebagai berikut: 
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1) Tidak terlalu cocok diterapkan dalam jumlah siswa banyak karena 
membutuhkan waktu yang lama 
2) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru karena kemungkinan 
waktu yang terbatas.24 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Terdapatbeberapapenelitianterdahulu yang relavandenganpenelitian yang 
akandilakukan, yaitusebagaiberikut: 
1. Alfiani dengan judul “penerapan model pembelajaran NHT-TGT untuk 
meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep materi matematika SMA” 
pada tahun 2017 menyatakan bahwa “penerapan NHT-TGT terbukti dapat 
meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi mahasiswa”. 
2. Nurina Kurniasari Rahmawati, dengan judul “implementasi Team Games 
Tournament  dan Numbered Heads Together ditinjau dari kemampuan 
penalaran matematis” pada tahun 2017 menyatakan bahwa “prestasi 
matematika dengan model TGT lebih baik dibandingkan prestasi 
matematika dengan model pembelajaran NHT dan pembelajaran 
Konvensional”. 
3. Andi Aras, dengan judul “komparasi keefektifan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS-NHT dengan TPS-TGT pada pembelajaran 
matematikan di kelas VIII SMPN 1 Makassar” pada tahun 2017 menyatakan 
bahwa “model pembelajaran kooperatif tipe TPS-NHT dan TPS-TGT 
                                                             
24Aris shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta : 
Ar-ruz media, 2016), h. 108-109. 
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efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada materi SPLDV 
kelas VIII”. 
4. Erni Anika, dkk., dengan judul “kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa kelas VIII melalui model pembelajaran kooperatif tipe  Team Games 
Tournament” pada tahun 2018 menyatakan bahwa “terdapat pengaruh 
signifikan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang 
belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT) dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 
konvensional”. 
5. Nur Rochimawati dan Benedictus Kusmanto dengan judul “studi komparasi 
pembelajaran TGTdan NHT terhadap prestasi belajar matematika ditinjau 
dari aktivitas belajar siswa kelas VII SMP Negeri 9 yogyakarta” pada tahun 
2016 menyatakan bahwa “model pembelajaran TGT lebih efektif diterapkan 
dibandingkan dengan NHT”. 
C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan penyajian deskripsi di atas, dapat disusun suatu kerangka 
berpikir untuk memperjelas arah dan maksud penelitian. Kerangka berpikir ini 
disusun berdasarkan variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dan Numbered 
Heads Together (NHT) dan pemahaman konsep matematika.  
Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar 
siswa.Faktor-faktor penentu keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan belajar 
terdiri dari faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal dapat berasal dari 
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keluarga, seperti cara orang tua mendidik, suasana rumah dan latar belakang 
kebudayaan. Selain itu, sekolah dan masyarakat juga menjadi faktor luar yang 
turut mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. Seperti metode mengajar 
guru, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, kegiatan siswa dalam masyarakat, 
teman bergaul, dan lain sebagainya. Untuk menciptakan suatu kondisi atau 
keadaan yang dapat mengarahkan siswa untuk lebih aktif belajar, peranan seorang 
guru sangat menentukan. Bagaimana guru melakukan usaha-usaha untuk dapat 
menumbuhkan dan memberikan dorongan agar siswa melakukan aktivitas belajar 
dengan baik sehingga mampu menghasilkan hasil belajar dengan baik. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang efektif adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang 
lebih bervariasi yang dapat membangkitkan motivasi siswa untuk belajar secara 
mandiri dan bekerjasama dengan siswa yang lain. Model pembelajaran yang dapat 
diterapkan yaitu model pembelajaran kooperatif. Banyak tipe model pembelajaran 
kooperatif yang dapat digunakan, antara lain model pembelajaran kooperatif tipe 
Teams  Games Tournament (TGT) dan Numbered Head Together (NHT). 
Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) adalah salah satu 
tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan 
aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa 
sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan reinforcement. 
Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran 
kooperatif model Teams Games Tournament (TGT) memungkinkan siswa dapat 
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belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerja 
sama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar. 
Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk 
meningkatkan penguasaan  akademik. Tipe ini melibatkan para siswa dalam 
menelaah bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman 
mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Jadi, dengan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournamet (TGT) dan Numbered Head 
































Gambar 2.1 : Kerangka Pikir 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang dikemukakan di 
atas, dapat disampaikan hipotesis penelitian, yaitu terdapat perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Games Tournament dan Numbered Head Together pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Keera. 
Masalah yang ada di SMPN 1 Keera yaitu, model pembelajaran yang 
digunakan adalah model pembelajaran konvensional yang hanya 
berpusat pada guru dan kurangnya partisipasi siswa dalam 
pembelajaran sehingga menyebabkan rendahnya pemahaman konsep 
matematika siswa 
Model Pembelajaran 
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Head Together (NHT) 
 
Apakah ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 
Tournament  (TGT) dan Numbered Head Together (NHT)? 
Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team 
Games Tournament (TGT) 





A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.1 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian 
eksperimen semu (quasi eksperiment design). Bentuk desain eksperimen ini 
merupakan pengembangan dari true experimental design, yang sulit dilaksanakan. 
Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen. Quasi-experimental design, digunakan karena pada kenyataannya 
sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian.2 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang akan digunakan adalah Nonequivalent Control 
Group Design. Desain ini terdapat dua kelompok eksperimen yang diberi 
                                                             
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 8. 





perlakuan.3 Kelompok eksperimen1 adalah kelompok yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dan 
kelompok eksperimen2 adalah kelompok yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Togehter (NHT). Dua kelompok 
yang ada diberi pretest, kemudian diberi perlakuan, dan terakhir diberikan 
postest.4 Rancangannya dapat dilihat pada tabel berikut:5 
Tabel 3.1 : Desain Penelitian 
Kelompok Pre-Test Treatment Post-test 
Eksperimen 1 (Team 
Games Tournament) 
O1 X1 O2 
Eksperimen2 (Numbered Head 
Together) 
O3 X2 O4 
Keterangan: 
X1 :    Perlakuan eksperimen1 
X2 :    Perlakuan eksperimen2 
O1 : Nilai kelompok eksperimen1 sebelum diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) 
O2 : Nilai kelompok eksperimen1 setelah diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) 
O3 : Nilai kelompok eksperimen2 sebelum diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 
                                                             
3Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta,2015), h. 11.  
4Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: Rajawali 
Press, 2015), h. 102. 





O4 : Nilai kelompok eksperimen2 setelah diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo, 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.6 Populasi juga dapat didefinisikan 
sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi 
pusat perhatian dalam suatu studi atau penelitian.7 
Dengan demikian, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo Tahun Pelajaran 2019/2020 
dimana pada setiap kelas ini merupakan kelas heterogen, yaitu kemampuan siswa 
dalam setiap kelas berbeda-beda. Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan 
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Tabel 3.2 : Populasi Penelitian 
Kelas Jumlah Siswa 
VIII A 30 
VIII B 28 
VIII C 29 
VIII D 28 
Jumlah seluruh populasi 115 
2. Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu 
populasi. Sampel yang dipilih harus mewakili (representatif terhadap) populasi, 
karena sampel merupakan alat atau media untuk mengkaji sifat atau ciri populasi.8 
Dalam menentukan sampel yang akan diteliti, peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling. Hal ini dikarenakan pengambilan sampel dilakukan secara 
sengaja sesuai dengan beberapa kriteria tertenu. Sehingga sampel dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas VIII A dengan jumlah siswa 30 orang dipilih sebagai kelas 
eksperimen1 dan kelas VIII B dengan jumlah siswa 28 orang dipilih sebagai kelas 
eksperimen2. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) sebagai variabel 
                                                             





bebas (X1), model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 
sebagai variabel bebas (X2) dan pemahaman konsep matematika sebagai variabel 
terikat (Y) . 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah memberikan kejelasan tentang 
variabel-variabel yang akan diteliti. Pengertian operasional variabel dalam 
penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
a. Model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) 
Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) adalah salah satu 
tipe atau model pembelajaran kooperatif yang melibatkan aktivitas seluruh siswa 
tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan 
mengandung unsur permainan dan reinforcement. Model pembelajaran ini akan 
diterapkan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Keera. 
b. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan 
penguasaan  akademik. Model pembelajaran ini akan diterapkan pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Keera. 
c. Pemahaman konsep matematika 
Pemahaman konsep matematika yang dimaksud disini adalah siswa 





memahami pembelajaran matematika. Hal ini disesuaikan dengan indikator 
pemahaman konsep yaitu 1) Menyatakan ulang sebuah konsep, 2) 
Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya), 3) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep, 4) Menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup suatu konsep, 6) Menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu, dan 7) Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma ke pemecahan masalah. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data nilai hasil pre-test 
dan post-test. Untuk memperoleh data tersebut digunakan metode tes tertulis 
untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa. 
Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Pada penelitian ini, 
dilakukan dua kali tes untuk setiap  kelas,  yaitu pretest dan posttest. Pretest 
dilaksanakan untuk mengetahui  kemampuan awal siswa, sedangkan  posttest 
dilaksanakan  untuk  mengetahui pemahaman konsep siswa setelah mereka diberi 
suatu pembelajaran. Berdasarkan hasil pretest dan posttest tersebut, dapat 
diketahui perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematikanya.   
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa instrumen tes dan 





essay. Tes  diberikan pada  kelas  eksperimen I dan  kelas eksperimen II yang 
dilakukan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (pretest dan posttest). Pretest 
dilaksanakan untuk memperoleh data kemampuan awal pemahaman konsep 
siswa, sedangkan posttest dilaksanakan  untuk memperoleh data pemahaman 
konsep matematika siswa setelah mereka diberi suatu pembelajaran. Instrumen 
observasi yang digunakan pada penelitian ini berupa lembar observasi 
keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar observasi 
aktivitas siswa. 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum melakukan penilaian suatu alat ukur harus memenuhi syarat alat 
ukur yang baik. Oleh karena itu, sebelum digunakan uji coba terlebih dahulu. Uji 
coba instrumen akan dilakukan pada siswa SMPN 1 Keera yang berada diluar 
sampel penelitian 
1. Validitas 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen yang valid harus mempunyai 
validitas internal dan eksternal. Validitas internal instrumen yang berupa test 
harus memenuhi construct validity (validitas konstruksi) dan content validity 
(validitas isi). Sedangkan untuk instrumen yang nontest yang digunakan untuk 
mengukur sikap cukup memenuhi validitas konstruksi.9 
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Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan kesahihan atau tingkat 
kevalidan suatu instrumen, ini mutlak dilakukan oleh peneliti untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Untuk tes uraian, validitas butir tesnya dihitung 





   ..............................10 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi Variabel X dan Y 
𝑁 : jumlah subyek keseluruhan item 
𝑋 : skor item 
𝑌 : skor total 
Adapun kriteria pengujian menurut Arikunto dalam Kadek Mudiarti dan 
Zamsir sebagai berikut: 
a) Jika rxy ≥ r tabel dengan α = 0,05 maka item tersebut valid. 
b) Jika rxy< r tabel dengan α = 0,05 maka item tersebut tidak valid. 
Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi 𝑟𝑋𝑌 digunakana kriteria 
Nurgana berikut ini:11 
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Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi 
0,80 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,60 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,60 Cukup 
0,20 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,40 Rendah 
𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,20 Sangat rendah 
Dalam penelitian ini butir tes dikatakan valid jika berada pada kategori 
cukup atau tinggi, sedangkan pada kategori sangat rendah tes dikatakan tidak 
valid. 
2. Reliabilitas 
Suatu tes dikatakan reliabel jika hasiltes tersebut menunjukkan ketetapan 
untuk beberapa kali tes. Reliabilitas merupakan suatu ketetapan alat ukur dalam 
jangka waktu tertentu. Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa 
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpulan data. Untuk mengetahui reliabilitas tes uraian digunakan rumus 
Alpha Cronbach sebagai berikut: 







)            ..........12 
Dengan: 
r11      :  reliabilitas 
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n         : jumlah item 
∑ 𝜎𝑖
2   : jumlah varians skor tiap item 
𝜎𝑡
2       : varians total 
Interpretasi nilai 𝑟11mengacu pada pendapat Guilford:
13 
Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas  Interpretasi 
r11 ≤ 0,20 Sangat rendah 
0,20 <  r11  ≤ 0,40 Rendah  
0,40 <  r11  ≤ 0,70 Sedang 
0,70 <  r11  ≤ 0,90 Tinggi 
0,90 <  r11  ≤ 1,00 Sangat tinggi 
 
H. Teknik Analisis Data 
Ada dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam 
penelitian ini, yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Uji 
prasyarat dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas dan 
pengujian hipotesis. 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah telah 
                                                             










terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.14 Untuk memperoleh data deskriptif maka 
diperlukan statistik deskriptif berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
1) Menghitung rentang kelas, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 .....................
15 
Keterangan: 
Xt : skor tertinggi 
Xr : skor terendah 
2) Menghitung jumlah kelas interval 
  𝐾 = 1 + (3,3) log 𝑁 ...................16 
Keterangan: 
K : jumlah kelas 
N : banyaknya data atau jumlah sampel 
3) Menghitung panjang kelas interval 
 ................17 
Keterangan: 
P : panjang kelas interval 
R : range (jangkauan) 
K : banyaknya kelas 
                                                             
14Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, h. 199. 
15Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet.I; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 55. 
16Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian (Cet.I; Jakarta: Grasindo, 
2005), h. 24. 





b. Rata-rata (Mean) 




x : rata-rata 
xi : nilai statistika 
fi : frekuensi untuk nilai xi 
k : banyaknya kelompok 





SD : Standar Deviasi 
x   : rata-rata 
xi   : nilai statistika 
n    : banyaknya data 
d. Kategorisasi 
Kategorisasi digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep 
matematika siswa. Untuk menentukan kategorisasi tingkat kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa maka digunakan kategorisasi untuk 
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variabel berjenjang dengan mengacu pada jarak sebaran dan deviasi dengan rumus 
sebagai berikut:20 
1) Sangat tinggi = MI + (1,8 x STDEV Ideal) s/d Nilai skor maksimum 
2) Tinggi = MI + (0,6 x STDEV Ideal) s/d MI + (1,8 x STDEV ideal) 
3) Sedang = MI – (0,6 x STDEV Ideal) s/d MI + (0,6 x STDEV Ideal) 
4) Rendah = MI – (1,8 x STDEV Ideal) s/d MI – (0,6 x STDEV Ideal) 
5) Sangat Rendah = Nilai skor minimum s/d MI – (1,8 x STDEV Ideal) 
Keterangan: 
MI = Mean Ideal 




STDEV Ideal = Standar Deviasi Ideal 
Rumus STDEV Ideal = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖+1
 
2. Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
dengan menggunakan uji independent sample t-test. Namun sebelumnya 
dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji 
prasyarat. 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak normal. Pengujian normalitas dapat 




𝐹𝑡 ∶ probabilitas komulatif normal 
𝐹𝑠 ∶ probabilitas komulatif empiris 
Dengan kriteria pengujian adalah jika |𝐹𝑡 − 𝐹𝑠|terbesar < nilai tabel 
Kolmogorov Smirnov, maka H0 diterima. Jika |𝐹𝑡 − 𝐹𝑠|terbesar > nilai tabel 
Kolmogorov Smirnov, maka H1 diterima. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen. Melakukan perhitungan pada uji 
homogenitas, maka digunakan uji F.22 Adapun hipotesisnya sebagai berikut:  
H0 : Variansi dari kedua populasi sama 
H1 : Variansi dari kedua populasi tidak sama 
Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 
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Kriteria pengujiannya adalah populasi homogen jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 
populasi tidak homogen jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf nyata ∝= 0,05. 
c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 
α=0,05. 
Pengujian hipotesis data tes hasil belajar matematika siswa dianalisis 
dengan menggunakan uji-t pada sampel independen (independent sample t-test).  
Adapun hipotesis statistiknya sebagai berikut: 
H0 : µ1 = µ2 
H1 : µ1 ≠ µ2 
H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 
Tournament (TGT) dan siswa yang diajar dengan modelpembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). 
H1 : Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament 
(TGT) dan siswa yang diajar dengan modelpembelajaran kooperatif tipe 












Adapun rumus menentukan nilai uji statistik, yaitu; 




𝑥 ̅1 : nilai rata-rata kelas eksperimen1 
𝑥 ̅2 : nilai rata-rata kelas eksperimen2 
𝑆1
2 : varians kelas eksperimen1 
𝑆2
2 : varians kelas eksperimen2 
𝑛1        : jumlah anggota sampel kelas eksperimen1 
𝑛2        : jumlah anggota sampel kelas eksperimen2 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria sebagai berikut: 
a) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak. Artinya, terdapat perbedaan rata-rata 
hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dan siswa yang diajar dengan 
modelpembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). 
b) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima. Artinya, tidak terdapat perbedaan rata-
rata hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dan siswa yang diajar dengan 
modelpembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). 
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d. Uji Lanjut 
Untuk menguji keefektifan suatu model pembelajaran dapat menggunakan 
rumus efisiensi relatif (relative efficiency). Uji ini digunakan untuk mengetahui 
model pembelajaran yang lebih efektif antara model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Suatu penduga (θ) 
dikataan efisien bagi parameternya (θ) apabila pendunga tersebut memiliki varians 
yang kecil. Apabila terdapat lebih dari satu penduga, penduga yang efisien adalah 
yang memiliki varians terkecil. Kriteria keefektifan dalam penelitian ini diperoleh 
dengan menggunakan rumus efisiensi relatif, sebagai berikut:24 
 
Keterangan: 
𝑅  : efisiensi relatif 
𝜃1  : penduga 1 
𝜃2  : penduga 2 
𝐸  : tidak bias 
𝑉𝑎𝑟 𝜃1 : variansi penduga 1 (variansi nilai posttest eksperimen 1) 
𝑉𝑎𝑟 𝜃2 :  variansi penduga 2 (variansi nilai posttest eksperimen 2) 
Jika 𝑅 > 1, secara relatif 𝜃2 lebih efisien dari pada 𝜃1. Sebaliknya jika 
𝑅 < 1, secara relatif 𝜃1 lebih efisien dari pada 𝜃2.
25 
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HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sejak tanggal 22 Juli 2019 s/d 
10 Agustus 2019, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrumen tes 
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Keera. 
Penelitian dilakukan dengan memberikan dua perlakuan yang berbeda 
terhadap dua kelas yaitu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Games Tournament pada kelas VIII A (kelas eksperimen 1) dan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together pada kelas VIII B 
(kelas eksperimen 2). 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan hipotesis atau jawaban sementara. 
Pada penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. Untuk mendeskripsikan data hasil penelitian menggunakan analisis 
statistik deskriptif, sedangkan untuk menjawab rumusan masalah menggunakan 
statistik inferensial, uji Independent Sample t-test. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Keera pada kelas VIII A dan 
kelas VIII B. Jumlah siswa kelas VIII A sebanyak 30 orang dan jumlah siswa 
kelas VIII B sebanyak 28 orang. Siswa tersebut memiliki kemampuan 





a. Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Team Games Tournament 
Berikut ini adalah hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan pada 
siswa SMPN 1 Keera kelas eksperimen1 dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament yang diolah dengan 
menggunakan SPSS sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen 1 
 
 
 Statistik  
Nilai Kelas Eksperimen 1 
Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 30 30 
Nilai terendah 18 62 
Nilai tertinggi 42 89 
Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui nilai minimum dan maksimum 
kelas eksperimen 1 sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Dari tabel tersebut 
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
siswa setelah diberi pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Team Games Tournament.  
1) Deskriptif kemampuan pemahaman konsep matematika kelas eksperimen 1 
untuk nilai pretest 
Hasil analisis statistik deskriptif pretest kelas eksperimen 1, sebagai 
berikut: 
a) Menghitung rentang kelas 





𝑅 = 42 − 18 
𝑅 = 24 
b) Menentukan jumlah kelas interval 
𝐾 = 1 + (3,3) log 𝑁 
𝐾 = 1 + (3,3) log 30 
𝐾 = 1 + (3,3)1,48 
𝐾 = 5,88  









𝑃 = 4,8  
Tabel 4.2  
Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Kelas Eksperimen 1 
 
Interval Nilai Tengah(𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 Persentase(%) 
18-22 20 11 220 36,67 
23-27 25 7 175 23,33 
28-32 30 4 120 13,33 
33-37 35 7 245 23,33 
38-42 40 1 40 3,33 
















x = 26,67 
Tabel 4.3 
Standar Deviasi Pretest  Kelas Eksperimen 1 
 




(𝒙𝒊 − x) (𝒙𝒊 − x)𝟐 𝒇𝒊. (𝒙𝒊 − x)𝟐 
18-22 20 11 -6,67 44,49 489,38 
23-27 25 7 -1,67 2,79 19,52 
28-32 30 4 3,33 11,09 44,36 
33-37 35 7 8,33 69,39 485,72 
38-42 40 1 13,33 177,69 177,69 
Jumlah 150 30 16,65 305,44 1216,67 
e) Standar Deviasi 
𝑆𝐷 =















2) Deskriptif kemampuan pemahaman konsep matematika kelas eksperimen 1 
untuk nilai posttest 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen 1, sebagai 
berikut: 
a) Menghitung rentang kelas 
𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 
𝑅 = 89 − 62 
𝑅 = 27 
b) Menentukan jumlah kelas interval 
𝐾 = 1 + (3,3) log 𝑁 
𝐾 = 1 + (3,3) log 30 
𝐾 = 1 + (3,3)1,48 
𝐾 = 5,88 (dibulatkan jadi 6) 




















Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen 1 
 
Interval Nilai Tengah(𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 Persentase(%) 
61-65 63 4 252 13,33 
66-70 68 8 544 26,67 
71-75 73 9 657 30 
76-80 78 5 390 16,67 
81-85 83 3 249 10 
86-90 88 1 88 3,33 










x = 72,67 
Tabel 4.5 
Standar Deviasi Posttest  Kelas Eksperimen 1 
 




(𝒙𝒊 − x) (𝒙𝒊 − x)𝟐 𝒇𝒊. (𝒙𝒊 − x)𝟐 
61-65 63 4 -9,67 93,51 374,04 
66-70 68 8 -4,67 21,81 174,47 
71-75 73 9 0,33 0,11 0,98 
76-80 78 5 5,33 28,41 142,04 
81-85 83 3 10,33 106,71 320,13 
86-90 88 1 15,33 235,01 235,01 





e) Standar Deviasi 
𝑆𝐷 =








𝑆𝐷 = 6,55 
Tabel 4.6  












0 – 20 Sangat 
rendah 
7 23,33 0 0 
21 – 40 Rendah  22 72,33 0 0 
41 – 60 Sedang  1 3,33 0 0 
61 – 80 Tinggi  0 0 26 86,67 
81 – 100 Sangat tinggi 0 0 4 13,33 
Berdasarkan tabel 4.6, dapat diketahui bahwa kemampuan pemahaman 
konsep siswa kelas eksperimen 1 meningkat setelah diterapkan pembelajaran 
kooperatif tipe Team Games Tournament. Sebelum menerapkan model 
pembelajaran Team Games Tournament kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa hanya berada kategori sangat rendah hingga kategori sedang. 





kemampuan pemahaman konsep matematika siswa berada pada kategori tinggi 
dan sangat tinggi. 
b. Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together 
Berikut ini adalah hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan pada 
siswa SMPN 1 Keera kelas eksperimen2 dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together yang diolah dengan 
menggunakan SPSS sebagai berikut: 
Tabel 4.7 




Nilai Kelas Eksperimen 2 
Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 28 28 
Nilai terendah 15 44 
Nilai tertinggi 35 78 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai minimum dan maksimum 
kelas eksperimen 2 sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Dari tabel tersebut 
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
siswa setelah diberi pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Numbered Head Together.  
1) Deskriptif kemampuan pemahaman konsep matematika kelas eksperimen 2 





Hasil analisis statistik deskriptif pretest kelas eksperimen 2, sebagai 
berikut: 
a) Menghitung rentang kelas 
𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 
𝑅 = 35 − 15 
𝑅 = 20 
b) Menentukan jumlah kelas interval 
𝐾 = 1 + (3,3) log 𝑁 
𝐾 = 1 + (3,3) log 28 
𝐾 = 1 + (3,3)1,44 
𝐾 = 5,77  

























Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Kelas Eksperimen 2 
 
Interval Nilai Tengah(𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) (𝒇𝒊. 𝒙𝒊) Persentase(%) 
14-17 15,5 7 108,5 25 
18-21 19,5 2 39 7,14 
22-25 23,5 11 258,5 39,29 
26-29 27,5 5 137,5 17,86 
30-33 31,5 2 63 7,14 
34-37 35,5 1 35,5 3,57 










x = 22,9 
Tabel 4.9 
Standar Deviasi Pretest  Kelas Eksperimen 2 
 




(𝒙𝒊 − x) (𝒙𝒊 − x)𝟐 𝒇𝒊. (𝒙𝒊 − x)𝟐 
14-17 15,5 7 -7,4 54,76 383,32 
18-21 19,5 2 -3,4 11,56 23,12 
22-25 23,5 11 0,6 0,36 3,96 
26-29 27,5 5 4,6 21,16 105,80 
30-33 31,5 2 8,6 73,96 147,92 
34-37 33,5 1 10,6 112,36 112,36 





e) Standar Deviasi 
𝑆𝐷 =








𝑆𝐷 = 5,36 
2) Deskriptif kemampuan pemahaman konsep matematika kelas eksperimen 1 
untuk nilai posttest 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen 1, sebagai 
berikut: 
a) Menghitung rentang kelas 
𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 
𝑅 = 78 − 44 
𝑅 = 34 
b) Menentukan jumlah kelas interval 
𝐾 = 1 + (3,3) log 𝑁 
𝐾 = 1 + (3,3) log 28 
𝐾 = 1 + (3,3)1,44 
𝐾 = 5,77 













𝑃 = 5,67  
Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen 2 
 
Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 Persentase(%) 
44-49 46,5 3 139,5 10,71 
50-55 52,5 7 367,5 25 
56-61 58,5 8 468 28,57 
62-67 64,5 7 451,5 25 
68-73 70,5 2 141 7,14 
74-79 76,5 1 76,5 3,57 










x = 58,71 
Tabel 4.11 
Standar Deviasi Posttest  Kelas Eksperimen 2 
 




(𝒙𝒊 − x) (𝒙𝒊 − x)𝟐 𝒇𝒊. (𝒙𝒊 − x)𝟐 
44-49 46,5 3 -12,21 149,08 447,25 
50-55 52,5 7 -6,21 38,56 269,95 
56-61 58,5 8 -0,21 0,04 0,35 
62-67 64,5 7 5,79 33,52 234,67 
68-73 70,5 2 11,79 139,00 278,01 
74-79 76,5 1 17,79 316,48 316,48 





e) Standar Deviasi 
𝑆𝐷 =








𝑆𝐷 = 7,57 
Tabel 4.12 












0 – 20 Sangat rendah 9 32,14 0 0 
21 - 40 Rendah  19 67,86 0 0 
41 - 60 Sedang  0 0 18 64,29 
61 - 80 Tinggi  0 0 10 35,71 
81 - 100 Sangat tinggi 0 0 0 0 
Berdasarkan tabel 4.12, dapat diketahui bahwa kemampuan pemahaman 
konsep siswa kelas eksperimen 2 meningkat setelah diterapkan pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together. Sebelum menerapkan model 
pembelajaran Numbered Head Together kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa hanya berada kategori sangat rendah dan kategori rendah. 
Sedangkan setelah menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa berada pada kategori sedang 






c. Perbedaan Kemampuan Pemahaman Konsep yang Menggunakan Model 
Team Games Tournament dengan Model Numbered Head Together 
Bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah ketiga yaitu 
apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament 
dengan tipe Numbered Head Together. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
yang signifikan maka harus dilakukan uji hipotesis dengan analisis statistik 
inferensial. Sebelum melakukan uji hipotesis dengan statistik inferensial, 
diperlukan pengujian dasar yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujiannya dilakukan pada data hasil pretest 
dan posttest kedua sampel. Kriteria pengambilan keputusan pada uji normalitas 
adalah apabila nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0.05 maka data berdistribusi normal dan apabila 
nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0.05 maka data tidak berdistribusi normal. Dengan 
menggunakan aplikasi SPSS diperoleh data sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen1 
Tabel 4.13 
Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen1 
 
Kelas Eksperimen1 Pretest Posttest 





Pada tabel 4.13, hasil uji normalitas data pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen1 yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Games Tournament diketahui nilai p-value sebesar 0,162 pada pretest dan 0,062 
pada posttest dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Hal tersebut berarti nilai 
p-value pada data pretest dan posttest lebih besar dari ∝= 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data pretest dan posttest pada kelas eksperimen1 berdistribusi 
normal. 
2) Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen2 
Tabel 4.14 
Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen2 
 
Kelas Eksperimen2 Pretest Posttest 
P-Value 0,119 0,200 
Pada tabel 4.14, hasil uji normalitas data pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen2 yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together diketahui nilai p-value sebesar 0,119 pada pretest dan 0,200 pada 
posttest dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Hal tersebut berarti nilai       
p-value pada data pretest dan posttest lebih besar dari ∝= 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data pretest dan posttest pada kelas eksperimen2 berdistribusi 
normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 





adalah data bersifat homogen jika angka signifikan (sig) > 0,05 dan data tidak 
homogen jika angka signifikan (sig) < 0,05. 
Tabel 4.15 
Uji Homogenitas Pretest dan Posttest 
 
 Signifikan Keterangan 
Pretest 0,515 Homogen 
Posttest 0,243 Homogen  
Berdasarkan uji homogenitas dengan menggunakan aplikasi SPSS 
diperoleh bahwa nilai signifikan (sig.) data pretest sebesar 0,515 dan nilai 
signifikan pada data posttest sebesar 0,243. Dengan menggunakan taraf signifikan 
∝= 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data nilai pretest dan posttest berasal 
dari populasi yang sama atau homogen karena nilai signifikan lebih besar dari ∝
(0,515 > 0,05) dan (0,243 > 0,05). 
c. Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data 
kemampuan pemahaman konsep kedua kelompo dalam penelitian ini berdistribusi 
normal dan bersifat homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji Independent Sample t-test pada taraf 
kepercayaan 𝛼 = 0,05. Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai 
berikut: 
𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 





𝐻0 : tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Games Tournament dengan model kooperatif tipe Numbered Head 
Together pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Keera Kabupaten 
Wajo 
𝐻1 : terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 
Tournament dengan model kooperatif tipe Numbered Head 
Together pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Keera Kabupaten 
Wajo 
Berikut adalah tabel hasil pengujian hipotesis data kemampuan 
pemahaman konsep siswa menggunakan SPSS: 
Tabel 4.16  
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
Kelas Rata-rata thitung P-Value 
Eksperimen1 73,37 7,763 0,001 
Eksperimen2 58,07 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.16 diperoleh data equal 
varians assumed nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,763 dan nilai signifikan 0,001 pada taraf 
kepercayaan 95%. Hal itu berarti nilai 𝑠𝑖𝑔 <  𝛼 yaitu 0,001 < 0,05 sehingga 
kesimpulan yang diambil adalah 𝐻0 ditolak atau terdapat perbedaan kemampuan 





Team Games Tournament dengan model kooperatif tipe Numbered Head 
Together pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo. 
d. Uji Lanjut 
Bagian ini digunakan untuk mengetahui perbandingan kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Keera yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan NHT. Setelah 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen 1 dengan kelas 
eksperimen 2, selanjutnya untuk mengetahui model pembelajaran yang lebih 
efektif untuk digunakan antara model TGT dan NHT maka digunakan rumus 
efisiensi relatif.  
Telah diketahui dari perhitungan analisis deskriptif bahwa varians kelas 
eksperimen 1 (𝑠1
2) = 42,31 dan varians kelas eksperimen 2 (𝑠2
2) = 69,69 









𝑅(𝜃2, 𝜃1) = 0,59 
Berdasarkan pengolahan data di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai 
𝑅 < 1 (0,59 < 1) maka secara relatif 𝜃1lebih efisien dari pada 𝜃2. Artinya, model 





kooperatif tipe NHT terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Keera.  
B. Pembahasan 
1. Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep dengan Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament 
Bagian ini akan digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama 
yaitu kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS dapat dilihat 
bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen1 
sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 
Tournament yaitu 26,67. Hal tersebut terjadi karena sebagian besar siswa masih 
mengalami kesulitan dalam menemukan pokok-pokok permasalahan yang 
terdapat dalam soal sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang 
disajikan. Siswa masih keliru dalam menyatakan ulang sebuah konsep, yaitu 
keliru dalam menyatakan pengertian pola bilangan. Siswa juga masih kesulitan 
untuk mengklasifikasikan objek-objek sesuai dengan konsepnya. 
Berdasarkan data hasil posttest, untuk soal dengan indikator menyatakan 
ulang sebuah konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis dan mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya. Diperoleh 
hasil rata-rata skor siswa adalah 9,37 dengan skor maksimal adalah 10. 
Selanjutnya untuk soal dengan indikator memberikan contoh dan bukan contoh 





konsep. Diperoleh hasil rata-rata skor siswa adalah 9,67 dengan skor maksimal 
adalah 12. 
Untuk soal dengan indikator menggunakan dan memanfaatkan serta 
memilih prosedur atau operasi tertentu, diperoleh hasil rata-rata skor siswa adalah 
9,7 dengan skor maksimal adalah 10. Sedangkan untuk soal dengan indikator 
mengaplikasikan konsep atau algoritma ke dalam pemecahan masalah, diperoleh 
hasil rata-rata skor siswa 5,43 dengan skor total adalah 13. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa siswa kelas VIIIA memiliki pemahaman konsep paling tinggi 
pada indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 
operasi tertentu. 
Setelah diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran Team 
Games Tournament rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa menjadi 
72,67. Hal ini berarti terjadi peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa 
setelah diberi pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Team 
Games Tournament. Hal tersebut bisa terjadi karena dengan menggunakan model 
pembelajaran Team Games Tournament siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, 
siswa melakukan kerjasama dan saling membantu dengan teman kelompoknya 
untuk memahami suatu materi dan memecahkan suatu masalah. Motivasi siswa 
untuk belajar juga lebih meningkat karena pembelajaran dilakukan dengan 
permainan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arfiani dan Utu 
Rahim, dari hasil penelitian ini mendeskripsikan bahwa adanya pengaruh yang 





terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata pretest dan posttest 
secara berturut-turut yaitu 32,8 dan 65,93.1 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada 
lokasi penelitian, populasi, sampel penelitian, tingkatan kelas dan materi yang 
diajarkan. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis kemampuan pemahaman 
konsep siswa setiap indikatornya. Sehingga dapat diketahui indikator yang 
memberikan pengaruh tinggi dalam tingkat pemahaman konsep matematika siswa 
kelas VIIIA SMP Negeri 1 Keera. 
Dari uraian di atas serta dukungan dari hasil penelitian sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model Team Games Tournament dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 
2. Kemampuan Pemahaman Konsep dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 
Bagian ini akan digunakan untuk menjawab rumusam masalah pertama 
yaitu kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS dapat dilihat 
bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen2 
sebelum menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
22,9. Hal tersebut terjadi karena sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan 
dalam menemukan pokok-pokok permasalahan yang terdapat dalam soal sehingga 
siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang disajikan. Siswa masih keliru 
                                                             
1 Arfiani dan Utu Rahim, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams 
Games Tournament) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”, Jurnal Penelitian Pendidikan 





dalam menyatakan ulang sebuah konsep, yaitu keliru dalam menyatakan 
pengertian pola bilangan. Siswa juga masih kesulitan untuk mengklasifikasikan 
objek-objek sesuai dengan konsepnya. 
Berdasarkan data hasil posttest, untuk soal dengan indikator menyatakan 
ulang sebuah konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis dan mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya. Diperoleh 
hasil rata-rata skor siswa adalah 7,11 dengan skor maksimal adalah 10. 
Selanjutnya untuk soal dengan indikator memberikan contoh dan bukan contoh 
dari suatu konsep dan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 
konsep. Diperoleh hasil rata-rata skor siswa adalah 8,29 dengan skor maksimal 
adalah 12. 
Untuk soal dengan indikator menggunakan dan memanfaatkan serta 
memilih prosedur atau operasi tertentu, diperoleh hasil rata-rata skor siswa adalah 
7,89 dengan skor maksimal adalah 10. Sedangkan untuk soal dengan indikator 
mengaplikasikan konsep atau algoritma ke dalam pemecahan masalah, diperoleh 
hasil rata-rata skor siswa 3,61 dengan skor total adalah 13. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa siswa kelas VIIIB memiliki pemahaman konsep paling tinggi 
pada indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 
operasi tertentu. 
Setelah diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran 
Numbered Head Together rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa 
menjadi 58,71. Hal ini berarti terjadi peningkatan kemampuan pemahaman 





tipe Numbered Head Together. Hal tersebut bisa terjadi karena dengan 
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together siswa terlibat aktif 
dalam pembelajaran, dengan adanya penomoran pada siswa, secara tidak langsung 
memaksa siswa untuk memahami materi serta jawaban atas pertanyaan yang 
diberikan dan bertanggung jawab dalam kelompoknya, siswa juga melakukan 
kerjasama dan saling membantu dengan teman kelompoknya untuk memahami 
suatu materi dan memecahkan suatu masalah. Motivasi siswa untuk belajar juga 
lebih meningkat karena pembelajaran terasa lebih berbeda dari pada pembelajaran 
sebelumnya. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka Rahmawati dan 
Yesi Gusmania, dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas  VIII SMP 
Negeri 53 Batam Tahun Pelajaran 2016/2017 pokok bahasan operasi aljabar.2 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada 
lokasi penelitian, populasi, sampel penelitian, dan materi yang diajarkan. Dalam 
penelitian ini, peneliti menganalisis kemampuan pemahaman konsep siswa setiap 
indikatornya. Sehingga dapat diketahui indikator yang memberikan pengaruh 
tinggi dalam tingkat pemahaman konsep matematika siswa kelas VIIIB SMP 
Negeri 1 Keera. 
                                                             
2 Eka Rahmawati dan Yesi Gusmania, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together (NHT) terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMP 





Dari uraian di atas serta dukungan dari hasil penelitian sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model Numbered Head Together dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 
3. Perbandingan Rata-rata Pemahaman Konsep dengan Menggunakan 
Model TGT dan NHT 
Bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah ketiga yaitu 
apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together. 
Berdasarkan hasil analisis data, setelah diketahui data berdistribusi normal 
dan homogen, dilanjutkan dengan menguji perbedaan rata-rata pemahaman 
konsep kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2 dengan menggunakan uji 
independent sample t-test. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo. 
Hal ini dikarenakan adanya kelebihan dan kekurangan dari model 
pembelajaran tersebut. Model pembelajaran TGT mengandung unsur permainan 
di dalamnya, sehingga baik untuk diterapkan pada siswa SMP mengingat usia 
mereka masih senang bermain sambil belajar. Dengan adanya permainan juga 
meningkatkan semangat belajar siswa sehingga setiap siswa dapat berperan aktif 





penomoran pada siswa, sehingga dapat mencegah dominasi siswa tertentu di 
dalam kelas. Dengan adanya penomoran juga membuat siswa untuk berusaha 
memahami materi pelajaran dan bertanggung jawab dalam kelompoknya. Dalam 
penelitian ini setiap kelas diberikan materi yang sama namun dengan model 
pembelajaran yang berbeda. Meskipun terdapat perbedaan, tetapi dalam 
pembelajaran matematika dengan menggunakan model Team Games Tournament 
dan Numbered Head Together mampu membuat kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa meningkat. Hal ini dikarenakan adanya interaksi  dan 
komunikasi antar siswa sehingga siswa yang merasa malu bertanya kepada guru 
menjadi berani karena yang dihadapi adalah teman sebayanya. Dalam model 
pembelajaran Team Games Tournament dan Numbered Head Together juga 
melatih tanggung jawab setiap siswa akan perannya dalam kelompok untuk 
memahami materi dan menyelesaikan tugas yang diberikan, serta melatih 
keberanian siswa untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok yang dilakukan 
dihadapan seluruh siswa yang ada di dalam kelas.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurina Kurniasari 
Rahmawati yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan prestasi matematika 
siswa yang menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament dengan 
model pembelajaran Numbered Head Together.3 Penelitian yang dilakukan oleh 
Alifiani menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
                                                             
3 Nurina Kurniasari Rahmawati, “Implementasi Teams Games Tournaments dan Number 
Head Together ditinjau dari Kemampuan Penalaran Matematis” Jurnal Pendidikan Matematika 





Games Tournament dan Numbered Head Together dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa.4 
 
4. Perbandingan Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
dengan NHT terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Keera 
Bagian ini digunakan untuk membahas perbandingan efektivitas model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan NHT terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Keera. 
Setelah mengetahui bahwa model pembelajatan kooperatif tipe Team 
Games Tournament dan Numbered Head Together dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep, maka peneliti membandingkan model 
pembelajaran yang lebih efektif diantara keduanya dengan menggunakan rumus 
efisiensi relatif. Berdasarkan hasil analisis uji efisiensi relatif, diperoleh bahwa 
secara relatif model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament lebih 
efektif dari pada model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together. 
Hal tersebut terjadi disebabkan perbedaan keadaan dalam kelas dan 
perbedaan kemampuan siswa dalam menangkap pembelajaran yang diberikan. 
Kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament 
memiliki semangat yang tinggi untuk mengikuti pembelajaran karena 
menggunakan metode belajar sambil bermain. Dimana setiap pertemuan diberikan 
permainan yang berbeda, sehingga siswa lebih rileks dan lebih mudah untuk 
                                                             
4 Alifiani, “Penerapan Model NHT-TGT untuk Meningkatkan Motivasi dan Pemahaman 





diarahkan, begitupun jika diberikan kesempatan untuk bertanya siswa tidak malu 
lagi untuk bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan kepadanya.  
Sementara di kelas yang menggunakan model Numbered Head Together 
memiliki semangat yang kurang baik jika dibandingkan dengan kelas yang 
menggunakan model TGT karena pembelajaran tidak diselingi dengan permainan. 
Semangat belajar siswa tinggi hanya di awal pembelajaran, sehingga siswa lebih 
sulit untuk diarahkan. Sebagian besar siswa kurang berani untuk menyampaikan 
pendapatnya jika tidak ditunjuk secara langsung. Sehingga peneliti harus 
membuat soal untuk masing-masing siswa agar siswa tersebut dapat tampil 
menjawab soal di papan tulis. Meskipun demikian, tetapi dalam pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model Team Games Tournament dan 
Numbered Head Together mampu membuat kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa meningkat. 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dibandingkan dengan 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan 
setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 
Tournament pada kelas VIII SMP Negeri 1 Keera berturut-turut 26,67 dan 
72,67. 
2. Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan 
setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together pada kelas VIII SMP Negeri 1 Keera berturut-turut 22,9 dan 
58,71. 
3. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan pemahaman konsep matematika yang menggunakan model 
kooperatif tipe Team Games Tournament dengan model kooperatif tipe 
Numbered Head Together pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Keera 
Kabupaten Wajo.  
4. Berdasarkan hasil analisis uji efisiensi relatif diperoleh secara relatif model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih efektif dari pada model 







Penelitian yang dilakukan merupakan suatu eksperimen dimana hasil yang 
diperoleh diharapkan dapat dijadikan suatu parameter dalam pertimbangan atau 
pengambilan keputusan dimana suatu model pembelajaran yang diterapkan dapat 
diketahui mana yang sebaiknya digunakan dalam suatu lingkungan pendidikan 
umumnya dan sistem pengajaran di sekolah khususnya agar dapat memperoleh 
hasil belajar yang baik. Selain itu juga dengan adanya penelitian ini, pihak-pihak 
yang bersangkutan dapat melihat lebih luas lagi permasalahan-permasalahan yang 
terjadi dalam suatu pendidikan dan mengetahui langkah-langkah yang harus 
dilakukan untuk mengurangi permasalahan tersebut. 
Hal yang diperoleh dari penelitian ini mengenai perbedaan rata-rata 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa antara kelompok sampel kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 memberikan implikasi yang harus dicermati 
dimana dengan adanya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Games Tournament dan Numbered Head Together para siswa mendapatkan hasil 
yang berbeda dan memiliki perkembangan yang positif. Namun hal ini juga harus 
dapat diprediksikan bahwa apabila pihak sekolah akan menerapkan sistem 
pembelajaran yang baru sebaiknya dapat melihat kemungkinan yang akan terjadi 
nantinya karena dikhawatirkan dengan adanya penerapan sistem yang baru akan 








Setelah melakukan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 
diberikan olehpenulis, yaitu: 
1. Kepada guru matenatika SMP Negeri 1 Keera agar dalam pembelajaran 
matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapkan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa seperti model pembelajaran kooperatif tipe Team games 
Tournament dan Numbered Head Together. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil ini 
dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan SMP Negeri 1 Keeera. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian 
ini agar siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan sehingga 
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